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ABSTRACT 

The experiment was conducted in order to detect the purity of Bali cattle by examining the hemoglobin tape patterns ontained 
from Isoelectric focusing methods. The blood samples were taken from five Bali catle from Bali, three bali cattle from West Nusa 
Tenggara, two Brangus cattle from Tapos, three Limousin and three Simmental catles from Australia reared at Balai Inseminasi Buatan 
Singosari, Malang. Tetrametric hemoglobin and globin subunit sample preparation were used. The results indicate that out of eight 
Bali caHle reared at Balai Inseminasi Buatan Singosarl, four of them are not pure. Sample No. 3 which is Bali cattle from NTB had j3A 
(IIAl pAt) tape instead of ~ Ball, Samples No.4 and 7 which are Bali cattle from Bali has liB instead fo ~-, and sample No.9 which is Bali 
cattle from NTB has no ~ Bali, but has IIA. Based on these results, it can be concluded that the bulls have contaminated the purity of Bali 
caHle in the basic population, including at Bali island. The used of tetrametric hemoglobin method for testing the purity of Bali cattle 
using isoelctric focusing methods show a better result and more efficient when compared to subunit globin method. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk sebagai salah satu negara 
yang yang memiliki keanekaragaman hayati yang 
cukup tinggi. Salah satu dati keanekaragaman hayati 
yang dimiliki adalah sapi Bali. Sapi Bali merupakan 
keturunan dati Banteng yang telah didomestikasi 
sejak beberapa abad yang lalu (payne &: Rollinson, 
1973). 

Sebagai salah satu ternak asli Indonesia, sapi 
Bali memiliki potensi ekonomi yang tinggi karena 
memiliki berbagai kelebihan dibandingkan sapi lain. 
Keunggulan sapi Bali telah dituangkan dalam sebuah 
hasil rumusan seminar nasional sapi Bali pada tahun 
1990. Keungulan tersebut antara lain: 
1. Sebagai perintis untuk orang-orang yang belum 

mengenal budidaya pemeliharaan atau ling­
kungan hidup yang baru di mana belum ada sapi 
Bali, 

2. Mempunyai angka fertilitas yang tinggi (80-82%), 
3. Mempunyai daya cerna yang tinggi, 
4. Mempunyai daya adaptasi terhadap lingkungan 

terutama toleransi panas yang tinggi, 
5. Mempunyai persentasi karkas yang tinggi (60-

65%). 
Oleh kar. itu, dengan berbagai kelebihan di 

atas, sapi Bali perlu dipertahankan kelestarian dan 
kemurniannya serta pada masa yang akan datang 
diharapkan menjadi primadona utama sebagai 
sumber sapi potong unggulan di Indonesia. 
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Dalam rangka melestarikan sumber bibit ternak 
asli sebagai plasma nutfah pemerintah telah metetap­
kan wilayah sumber bibit sapi Bali yaitu Provinsi Bali, 
Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa tenggara Timur 
(NTT), dan Sulawesi Selatan. Dalam upaya pemurni­
an, telah dilakukan dengan pola Proyek Pembibitan 
dan Pengembangan sapi Bali (P3 Bali) yang dimulai 
tahun 1976. Pola ini dengan prinsip pengembangan 
pusat pembibitan dan populasi dasar, di mana di 
pusat pembibitan ditampung bibit-bibit bermutu baik 
dari populasi dasar untuk selanjutnya dikembangkan 
sebagai bibit-bibit untuk memperbaiki ternak di 
populasi dasar (Direktorat Bina Perbibitan, 2000). 
Kegiatan pengembangan pembibitan yang telah dan 
sedang dilakukan salah satunya adalah progeny testing 
yang dilaksanakan melalui P3 Bali, dimulai di pulau 
Bali dan telah diperluas ke Sumbawa NTB, telah 
berhasil meningkatkan mutu pejantan 16-20% di­
bandingkan pejantan rakyat. Mengingat keberhasilan 
ini maka pada tahun 1991 kegiatan serupa diperluas 
ke Provinsi Sulawesi Selatan dan Lampung. Pejantan 
yang dihasilkan melalui proyek ini dikirim ke Balai 
Inseminasi Buatan (BIB) Singosari untuk produksi 
semen beku untuk keperluan pelaksanaan inseminasi 
buatan (ffi) di daerah-daerah (Soehadji, 1991). 

Permasalahannya adalah tercemarnya beberapa 
daerah sumber bibit sapi bali dengan breed asal Taurus 
maupun Zebu (Pane, 1991). Bffi Singosari sendiri 
menginformasikan bahwa dewasa 1IU banyak 
peternak sapi yang lebih senang memilih sapi Bali 
jantan kemudian disilangkan dengan sapi betina lain 
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